
222 
 

 

ANALISIS PENGEMBANGAN MOTORIK KASAR ANAK USIA DINI  

DALAM PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK 

Angelia Noviarti1, Syahrul Ismet2 
1 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang│email: angelianoviarti01@gmail.com 

2 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang│email: syahrul@fip.unp.ac.id 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui analisis pengembangan motorik kasar anak usia dini 

dalam permainan tradisional engklek. Metode dalam penelitian ini adalah studi literatur. Teknik 

pengumpulan data dengan mengumpulkan berbagai artikel jurnal yang terkait kemudian analisis data 

Milles huberman dengan 3 langkah, yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan dari keseluruhan 

hasil analisis. Sumber data dalam penelitian ini berupa: 1) Artikel jurnal sebanyak 30 buah, Buku 

referensi sebanyak 30 buah 2) range waktu terbit jurnal (2010 s.d 2020) sedangkan range waktu terbit 

referensi buku mulai tahun (2008 s.d 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional 

engklek mampu mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini, yaitu: (1) membantu 

pertumbuhan fisik anak (2) meningkatkan keseimbangan tubuh (3) melatih kelenturan, kecepatan, dan 

kelincahan, (4) melatih koordinasi mata, tangan, dan kaki (5) membantu perkembangan melompat 

dengan satu kaki. 

Kata Kunci: Engklek, Motorik Kasar 

Abstract: This study aims to look at the analysis of early childhood motor development in traditional 

engklek games. Method in this study is  literature study.  Data study technique by collecting related 

journal articles and then Milles Huberman data analysis with three activity streams, namely reduction, 

presentation, and data collection. Sources of data in this study are: 1) 30 journal articles, 30 reference 

books 2) journal publication timeframe (2010 to 2020) while the publication period of book references 

starts from (2008 to 2020). The research findings show that engklek traditioanal game able the 

development gross motor skill in early childhood, that is: (1) helping physical growth of the children 

(2 improving body balance (3) training  flexibility, speed, and agility (4) training  coordination  eyes, 

hands, and feet (5) fostering the site o one leg. 
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PENDAHULUAN 

 Anak usia dini ialah anak yang 

terletak pada rentang umur nol hingga 

dengan 6 tahun yang merupakan masa 

tumbuh serta kembangnya ataupun yang 

diketahui dengan masa keemasan( golden 

ages), dimana pada masa ini merupakan 

fondasi( dasar) untuk anak buat persiapan 

dalam memasuki jenjang pembelajaran 

yang berikutnya. Anak usia dini merupakan 

selaku makhluk sosial kultural yang 

mempunyai beberapa karaktreristik tertentu 

antara lain anak unik, memiliki rasa mau 

ketahui yang besar, kaya dengan imajinasi 

serta fantasi, mempunyai energi 

konsentrasi yang pendek ( Suryana 2013: 

31). Menurut (Mulyasa 2012) kalau anak 

usia dini merupakan wujud orang yang 

unik, mempunyai kepribadian tertentu 

cocok dengan tahapan umur 

perkembangannya. 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

ialah pembelajaran yang diberikan kepada 

anak saat sebelum merambah jenjang 

pembelajaran sekolah dasar. Perihal ini 

senada dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Suyadi( 2013: 17), Pendidikan Anak 

Usia Dini( PAUD) merupakan 

pembelajaran yang diselenggarakan dengan 

tujuan buat menstimulasi segala aspek 

perkembangan serta pertumbuhan anak. 

Bersumber pada peraturan dalam Undang 

Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 

dipaparkan kalau Pendidikan Anak Usia 

Dini( PAUD) adalah pembelajaran yang 

diberikan semenjak umur lahir hingga umur 

6 tahun. 

Salah satu metode buat membantu 

pertumbuhan anak usia dini dengan 

membagikan pembelajaran yang bertujuan 

buat menstimulasi segala aspek 

pertumbuhan anak ialah Nilai Agama dan 

Moral, Fisik Motorik, yang meliputi 

Motoik Kasar serta Motorik Halus, 

Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, serta 

Seni. Dari keenam aspek pertumbuhan 

tersebut pertumbuhan motorik ialah salah 

satu keahlian dasar yang wajib dipunyai 

anak. Suryana( 2016: 152) motorik 

merupakan pertumbuhan pengendalian 

gerakan badan lewat aktivitas yang 

terkoordinasi antara lapisan syaraf, otot, 

serta otak. Motorik kasar ialah aktivitas 

fisik yang mengaitkan otot- otot besar 

sehingga anak sanggup menggerakkan 

badannya. Mursid( 2015: 12) motorik kasar 

ialah melatih gerakan jasmani berbentuk 

koordinasi gerakan badan semacam 

merangkak, berlari, berjinjit, melompat, 

mengayun, melontarkan, dan penyeimbang 

badan.  

Perkembangan motorik berarti 

perkembangan mengatur gerakan jasmani 

lewat aktivitas pusat syaraf, urat syaraf, 

serta otot secara terkoordinasi. Program 

pengembangan motorik agresif di taman 

kanak- kanak sangat berarti, sebab 

bertujuan buat melatih otot, tingkatkan 

keahlian mengatur gerakan, mengendalikan 

badan, serta tingkatkan ketertiban sehingga 

sanggup mendukung perkembangan 

jasmani yang kokoh serta terampil. 

Menurut Ismail (2012:83) tujuan melatih 

motorik kasar adalah agar anak mampu dan 

terampil dalam menggunakan otot-otot 

besarnya dalam berbagai aktivitas. 

Pengembangan motorik sangat penting 

untuk perkembangan self-concept atau 

kepribadian anak (Suryana:2018). 

Tingkatan pencapaian pertumbuhan 

motorik kasar anak ialah bersumber pada 

pada pola serta tingkatan usia 

perkembangannya. Dalam peraturan 

menteri pembelajaran nasional No 58 tahun 

2009 tingkatan pertumbuhan motorik 

agresif anak umur 5- 6 tahun dimana anak 

telah sanggup melaksanakan gerakan badan 

secara terkoordinasi yang bertujuan buat 

melatih kelincahan dan penyeimbang. Bagi 

Suryana( 2016: 160) tahapan 

perkembangan motorik kasar anak umur 5- 

6 tahun anak telah sanggup berjalan 

kedepan, kebelakang, serta kesamping. 

Sedangkan bagi pendapat Syamsu dalam( 

Susanto 2011: 32) keahlian motorik kasar 

anak umur 4- 6 tahun dimana anak telah 

bisa bermain olahrgaa, mengendarai 

sepeda, menangkap bola, serta melompat. 

Salah satu metode buat meningkatkan 

segenap kemampuan yang terdapat dalam 

diri anak bisa dicoba lewat aktivitas 

bermain. Perihal ini cocok dengan prinsip 

pendidikan pada Anak Usia Dini( PAUD) 

ialah“ bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain”. Dimana lewat aktivitas 

bermain banyak terjalin proses 

perkembangan, anak hendak mendapatkan 

pengalaman serta hendak belajar dari apa 

yang telah anak amati, rasakan, serta 
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dialaminya. Apapun yang anak peroleh dari 

aktivitas bermain hendak jadi sebua 

pengalaman serta pelajaran yang berharga 

untuk dirinya sendiri. Oleh sebab itu, selaku 

pendidik( guru ataupun orang tua) bisa 

menggunakan metode ini dalam 

menstimulasi segala aspek- aspek 

pertumbuhan anak salah satunya 

merupakan pengembangan aspek motorik 

agresif pada anak usia dini. 

Hal ini relevan dengan terdapatnya 

bermacam- macam tipe permainan 

tradisional yang bisa dimanfaatkan buat 

menstimulasi pengembangan aspek 

motorik kasar pada anak usia dini yang 

salah satunya merupakan permainan 

engklek. Permainan tradisional ataupun 

lebih diketahui dengan permainan rakyat, 

ialah permainan yang berkembang serta 

tumbuh pada masa kemudian paling utama 

di warga pedesaan. Bagi Mulyani( 2013: 

46) permainan tradisional engklek 

merupakan permainan dengan memakai 

satu kaki. Sedangkan bagi pendapat 

Rahmawati( 2012: 131) engklek ataupun 

sondah merupakan permainan yang 

menuntut koordinasi motorik kasar untuk 

tiap pemainnya. Permainan tradisional 

engklek merupakan permainan yang sangat 

simpel, ialah dengan perlengkapan 

permainan berbentuk batu, gampang 

dimainkan oleh anak, mengasyikkan, 

kegiatannya melompat- lompat dengan 

memakai satu kaki bisa menggerakkan 

otot- otot besar pada anak( Wulandari 2012: 

131). 

Seperti telah banyak sekali penelitian 

sebelumnya yang telah membuktikan 

bahwa melalui permainan tradisional 

engklek dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar pada anak usia 

dini. Hal ini terbukti dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Muslimah, Ika 

(2018). Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa permainan tradisional 

bisa digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak, dimana 

salah satu permainan tradisional tersebut 

adalah engklek. 

 

 

METODOLOGI  

Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah Studi Literatur. 

Sumber penelitian diperoleh dari berbagai 

sumber buku , dan juga berbagai  sumber 

artikel jurnal  kemudian dianalisis oleh 

peneliti yang berkaitan dengan topik/ 

permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian.  Sumber data yang digunakan 

berupa: 1) Artikel jurnal sebanyak 30 buah, 

Buku referensi 30 buah 2) range waktu 

terbit jurnal tahun (2010 s.d 2020) 

sedangkan range terbit referensi buku mulai 

tahun (2008 s.d 2021).  Teknik analisis data 

dalam penelitian ini yaitu mengacu pada 

analisis Miles Dan Huberman dengan 3 

langkah atau alur, yaitu reduksi, penyajian, 

dan penarikan simpulan (verifikasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah melakukan pengkajian 

literatur tentang analisis pengembangan 

motorik kasar anak usia dini dalam 

permainan tradisional engklek maka dapat 

dideskripsikan temuan sebagai berikut: 

Temuan Pertama, permainan 

tradisional engklek mampu 

mengembangkan pertumbuhan fisik anak. 

Hal ini dikemukakan oleh Fitriani dan 

Saputa Rudy Yuli (2020); Salamah (2018); 

Salma Rozana (2019) Apriani Dian (2013). 

Perkembangan fisik adalah pengendalian 

gerakan tubuh yang merupakan pencapaian 

kematangan syaraf dan otot dimana secara 

umum kemampuan fisik motorik anak 
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terbagi atas motorik halus dan motorik 

kasar Sanjaya dalam (Fitriani, 2020). Jadi, 

perkembangan fisik merupakan 

perkembangan semua bagian tubuh dan 

fungsinya, yang salah satunya adalah 

perkembangan motorik. berjalan, 

mengayun kaki kedepan dan kebelakang, 

dan berjalan sambil melompat. 

Temuan Kedua, permainan 

tradisional engklek mampu meningkatkan 

keseimbangan tubuh anak. Hal ini 

dikemukakan oleh Pande Henny (2019); 

Yhana Pratiwi & Kristanto (2015); Sundari 

(2016); Nasirun (2016). Keseimbangan 

adalah kemampuan seorang anak untuk 

dapat mempertahankan kondisi tubuhnya 

dalam segala posisi apapun. Menurut 

Decaprio dalam (Pande, Henny 2019) yang 

menyatakan bahwa keseimbangan adalah 

suatu kemampuan untuk mempertahankan 

gerakan, tingkah laku, sikap, dan 

konsentrasi otak pada saat melakukan 

praktek pembelajaran motorik. 

Keseimbangan tubuh anak akan berjalan 

dengan optimal apabila sejalan dengan 

perkembangan motorik kasar pada anak. 

Temuan Ketiga, permainan 

tradisional engklek mampu melatih 

kelenturan, kecepatan, dan kelincahan pada 

anak.  Hal ini dikemukakan oleh Maulana 

Kiki (2018); Darmayeti & Halida (2013); 

Adpriyadi (2017); Muslimah Ika (2018).  

Kelentuutran, kecepatan, dan kelincahan 

adalah salah satu unsur dari gerakan 

motorik kasar pada anak. Ketika anak 

melompat dengan menggunakan satu kaki 

dan akan berpindah kekotak selanjutnya, 

dimana anak membutuhkan kecepatan, 

ketangkasan, dan kelincahan dalam 

bermain. Melalui gerakan-gerakan dalam 

permainan tradisional engklek dimana anak 

akan berusaha untuk tetap terjaga agar tidak 

terjatuh, anak akan memiliki tumpuan 

sehingga anak dapat meloncat dengan 

tinggi, kemudian anak akan meloncat 

dengan cepat saat perpindahan tumpuan 

dan tolakan seolah-olah tidak ada jeda pada 

saat mendarat dan menolak. 

Temuan Keempat, permainan 

tradsisioanl  engklek mampu melatih 

koordinasi mata,tangan, dan kaki pada 

anak. Hal ini dikemukakan oleh Chadijah 

Siti (2015); Lindawati Desi Asnita (2013). 

Pengembangan motorik kasar adalah 

pengendalian gerakan yang terjadi melalui 

pusat syaraf, urat syaraf, dan gerakan otot-

otot secara terkoordinasi. Motorik kasar 

adalah kemampuan anak untuk melakukan 

gerakan sebagian maupun seluruh tubuh 

dengan menggunakan otot-otot besar. 

Temuan Kelima, permainan 

tradisional engklek membantu 

perkembangan kemampuan melompat satu 

kaki. Hal ini dikemukakan oleh Maryam 

Putri Ayu (2018); Khoirunnisa Ainul 

(2020). Kemampuan melompat dengan satu 

kaki adalah salah satu bagian dari 

kemampuan motorik kasar pada anak. 

Melompat adalah bagian dari kemampuan 

motorik kasar yang sangat penting untuk 

dikembangkan dimana melompat 

menggunakan otot-otot besar, dimana otot-

otot ini berguna untuk menggerakkan tubuh 

anak agar dapat berpindah dari satu tempat 

ke tempat yang lainnya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Dharmamulya dalam 

(Desiani, 2013) yang menyatakan bahwa 

permainan tradisional engklek adalah 

permainan yang dilakukan dengan cara 

berjalan dan melompat dengan 

menggunakan satu kaki. Mengangkat satu 

kaki dan melompat menuju kotak demi 

kotak. 

Analisis temuan pertama, permainan 

tradisional engklek membantu 

pertumbuhan fisik pada anak usia dini. 

Temuan ini dikemukakan oleh Fitriani & 

Saputra Rudy Yuli (2020), Salamah (2018), 
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Salma Rozana (2019), dan Apriani Dian 

(2013). Temuan ini juga sejalan dengan 

pendapat Hurlock (2010:159) bahwa 

perkembangan motorik adalah 

perkembangan gerakan jasmani tubuh yang 

terjadi melalui kegiatan urat syaraf, pusat 

syaraf, dan otot-otot secara terkoordinasi. 

Berdasarkan temuan ini permainan 

tradisional engklek dalam membantu 

pertumbuhan fisik pada anak yaitu: 1) 

kemampuan anak untuk melompat, 

berjalan, dan berlari. 2) kemampuan anak 

untuk melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi. 3) kemampuan anak untuk 

berjalan sambil melompat. Perkembangan 

fisik adalah perkembangan yang terjadi 

pada seluruh tubuh dan fungsinya, yang 

salah satunya adalah perkembangan 

motorik.  

Analisis temuan kedua, permainan 

tradisional engklek membantu 

meningkatkan keseimbangan tubuh anak. 

Hal  ini disimpulkan dari pendapat  Pande 

Henny (2019), Yhana Pratiwi & Kristanto 

(2015), Sundari & Nasirun (2016). Hal ini 

didukung  oleh teori yang dikemukakan 

Pande, Henny (2019) yang menyatakan 

bahwa keseimbangan tubuh adalah 

kemampuan mempertahankan gerakan, 

sikap, tingkah laku, dan konsentrasi otak 

pada saat melakukan praktek 

pengembangan motorik kasar. 

Dari temuan ini, melalui permainan 

tradisional engklek mampu meningkatkan 

keseimbangan tubuh pada anak yaitu : 1) 

kemampuan anak berdiri dengan satu kaki 

secara seimbang. 2) kemampuan anak 

berdiri dengan dua kaki secara seimbang. 3) 

kemampuan anak untuk melompat dengan 

satu kaki secara seimbang. 4) kemampuan 

anak untuk melompat dengan dua kaki 

secara seimbang.  

Analisis temuan ketiga, permainan 

tradisional engklek mampu melatih 

kelenturan, kecepatan, dan kelincahan pada 

anak usia dini. Temuan ini dikemukakan 

oleh Maulana Kiki (2018), Darmayeti & 

Halida (2013), Adpriyadi (2017), dan 

Muslimah Ika (2018). Berdasarkan dari 

temuan ini, permainan tradisional engklek 

mampu melatih kelenturan,kecepatan, dan  

kelincahan yaitu: 1) kemampuan anak 

untuk melompat dari satu kotak menuju 

kotak selanjutnya. 2) kemampuan anak 

untuk meloncat dengan cepat saat 

perpindahan tumpuan. 3) kemampuan anak 

untuk selalu tetap mempertahankan posisi 

tubuhnya. Kelenturan, kecepatan, dan 

kelincahan merupakan salah satu unsur 

gerakan dalam pengembangan motorik 

kasar pada anak usia dini. 

Analisis temuan keempat, permainan 

tradisional engklek mampu melatih 

koordinasi mata, tangan, dan kaki pada 

anak. Hal ini disimpulkan dari pendapat 

yang dikemukakan  oleh Chadijah Siti 

(2015), Lindawati Desi Asnita (2013).  

Berdasarkan dari temuan ini, permainan 

tradisional engklek mampu melatih 

koordinasi otot-otot besar (mata, tangan, 

dan kaki) yaitu: 1) kemampuan anak untuk 

melakukan gerakan melompat. 2) 

kemampuan anak untuk berdiri sambil 

berjalan. 3) kemampuan anak untuk 

melompat sambil mengayun. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Chadijah (2015) yang 

menyatakan bahwa motorik kasar adalah 

gerakan yang melibatkan sebagian maupun 

seluruh tubuh dengan menggunakan otot-

otot besar (mata, tangan, dan kaki) secara 

terkoordinasi.  

Analisis temuan kelima, permainan 

tradisional engklek membantu 

perkembangan kemampuan melompat satu 

kaki. Temuan ini dikemukakan oleh 

Maryam Putri Ayu (2018), Khoirunnisa 

Ainul (2020). Berdasarkan dari temuan ini, 

permainan tradisional engklek membantu 

Analisis Pengembangan Motorik... 

Angelia Noviarti dan Syahrul Ismet 



227 
 

perkembangan kemampuan melompat satu 

kaki yaitu: 1) kemampuan anak untuk 

melompat dengan satu kaki. 2) kemampuan 

anak untuk melompat dengan satu kaki 

kedepan. 3) kemampuan anak untuk 

melompat dengan satu kaki kebelakang. 

Kemampuan melompat merupakan salah 

satu gerakan dalam pengembangan motorik 

kasar pada anak dimana menggunakan 

otor-otot besar sehingga anak dapat 

berpindah tempat. 

Hal ini sesuai dengan temuan yang 

dikemukakan oleh Muslimah Ika (2018) 

yang menyatakan bahwa permainan 

tradisional engklek adalah permainan yang 

dilakukan dengan cara melompat dengan 

menggunakan satu kaki yang digambarkan 

pada suatu bidang datar dengan membuat 

kotak demi kotak. Berdasarkan uraian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui 

perminan tradisional engklek mampu 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasar (melompat satu kaki) pada anak usia 

dini. 

 

Pembahasan 

Adapun Adapun sebagai pembahasan 

dari analisis pengembangan motorik kasar 

anak usia dini dalam permainan tradisional 

engklek, antara lain sebagai berikut: 

Pembahasan dengan temuan pertama, 

permainan tradisional engklek membantu 

pertumbuhan fisik anak. Pernyataan ini 

disimpulkan oleh Fitriani & Saputra Rudy 

Yuli (2020); Salamah (2018); Salma 

Rozana (2019); dan Apriani Dian (2013). 

Perkembangan fisik adalah pengendalian 

gerakan tubuh yang merupakan pencapaian 

kematangan syaraf dan otot dimana secara 

umum kemampuan motorik anak terbagai 

atas motorik kasar dan motorik  halus 

(Fitriani 2020). Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh (Salma 

Rozana  2019) yang menyatakan bahwa 

perkembangan motorik adalah 

perkembangan gerakan jasmani yang 

terjadi melalui kegiatan pusat syaraf, urat 

syaraf, dan otot secara terkoordinasi.  

Kegiatan bermain merupakan salah 

satu cara dalam menstimulasi aspek 

pengembangan motorik kasar dengan 

memanfaatkan seni permainan tradisional 

yaitu engklek. Melalui bermain akan 

banyak terjadi proses perkembangan dalam 

dirinya . Anak akan bergerak bebas, 

bereksplorasi, dan belajar dari apa yang 

dirasakan, dilihat, dan dialaminya yang 

akan menjadi sebuah pengalaman berharga 

bagi dirinya  Piaget dalam (Maulana kiki 

2018). Perkembangan motorik berkaitan 

erat dengan pertumbuhan fisik.  Hal ini 

didukung dengan teori yang dikemukakan 

oleh  Elizabet Hurlock & Heri dalam 

(Salma Rozana 2019).  

Pembahasan dengan temuan kedua, 

permainan tradisional engklek 

meningkatkan keseimbangan tubuh anak.  

Temuan ini dikemukakan oleh Pande 

Henny (2019); Yhana Pratiwi & Kristanto 

(2015); Sundari (2016); Nasirun (2016). 

Keseimbangan adalah posisi anak untuk 

dapat mempertahanakan kondisi tubuhnya 

dalam segala posisi apapun (Nasirun 2016). 

Sementara menurut Pande Henny (2019) 

keseimbangan adalah kemampuan untuk 

mempertahankan gerakan, tingkah laku, 

sikap, dan konsentrasi otak pada saat 

melakukan praktek pembelajaran motorik. 

Keseimbangan tubuh merupakan 

salah satu kegiatan dari motorik kasar yang 

melibatkan koordinasi otot-otot besar yang 

dapat distimulasi dengan bermain lompat 

kodok/engklek  pernyataan dari teori 

Decaprio dalam (Nasirun 2016).  Hal ini 

didukung oleh teori (Fitriani 2020) yang 

menyatakan bahwa engklek adalah 

permainan yang menggunakan aktivitas 

melompat-lompat dengan menggunakan 
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satu kaki. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

keseimbangan tubuh anak akan berjalan 

dengan optimal apabila sejalan dengan 

perkembangan motorik kasar pada anak.  

Pembahasan  dengan temuan ketiga, 

permainan tradisional engklek melatih 

kelenturan, kecepatan, dan kelincahan pada 

anak. Pernyataan ini disimpulkan oleh 

Maulana kiki (2018); Darmayeti & Halida 

(2013); Adpriyadi (2017), dan Muslimah 

Ika (2018). Kelenturan, kecepatan, dan 

kelincahan merupakan unsur-unsur dari 

gerakan motorik kasar. Melalui gerakan-

gerakan dalam permainan tradisional 

dimana anak akan berusaha 

mempertahankan posisinya agar tidak 

jatuh, pada saat melompat menuju kotak 

demi kotak anak akan membutuhkan 

kecepatan, dan anak akan melompat dengan 

cepat saat perpindahan tumpuan.  Pendapat 

ini didukung oleh teori yang dikemukakan 

oleh Sujiono (dalam Halida 2013). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa melalui 

permainan tradisional engklek anak dapat 

meningkatkan unsur-unsur kemampuan 

motorik kasar yaitu kelenturan, kecepatan, 

dan kelincahan. 

Pembahasan dengan temuan 

keempat, permainan tradisional engklek 

melatih koordinasi mata, tangan, dan kaki 

pada anak. Hal ini dikemukakan oleh 

Chadijah Siti (2015), Lindawati Desi 

Asnita (2013). Motorik kasar adalah 

kemampuan anak untuk melakukan 

gerakan sebagaian maupun seluruh tubuh 

dengan melibatkan otot-otot besar dan 

melalui permainan tradsional engklek  

terjadi  melalui gerakan melompat.  Hal ini 

didukung  dengan teori yang dikemukakan 

oleh (Kristanto 2015). Melompat 

merupakan salah satu pengembanagan 

motorik kasar karena menggunakan otot-

otot besar yang melibatkan koordinasi 

mata, tangan , dan kaki. 

Pembahasan dengan temuan kelima, 

permainan tradisional engklek membantu 

perkembangan kemampuan melompat satu 

kaki. Hal ini dikemukakan oleh Maryam 

Putri Ayu (2018); dan Khoirunnisa Ainul 

(2020). Kemampuan melompat dengan satu 

kaki adalah salah satu bagian dari 

pengembangan motorik kasar.  Dalam 

gerakan-gerakan  permainan tradisional 

engklek aktivitas gerakan melompat 

banyak terjadi.  Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Dharmamulya dalam (Desiani 

2013) yang menyatakan bahwa permainan 

tradsional engklek adalah permainan yang 

dilakukan dengan cara melompat dengan 

menggunkan satu kaki. Melompat dengan 

satu kaki kedepan, kebelakang, melompat 

sambil berjalan, dan berdiri dengan dua 

kaki secara seimbang adalah 

pengembangan motorik kasar (melompat 

satu kaki). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari uraian dan 

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

berikut: permainan tradisional engklek 

membantu pengembangan motorik kasar 

anak usia dini seperti: (1) membantu 

pertumbuhan fisik pada anak (2) 

meningkatkan keseimbangan tubuh anak 

(3) melatih kelenturan, kecepatan, dan 

kelincahan (4) melatih koordinasi mata, 

tangan, dan kaki (5) membantu 

perkembangan kemampuan melompat 

dengan satu kaki. 
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